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ABSTRAK

Al Hafiizh Zuhri, 2012/1202661: Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan
Kependidikan (PPLK) Terhadap Minat Mengikuti Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG-SM3T) Dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) Sebagai Variabel Moderasi (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Program PPG-SM3T Universitas
Negeri Padang Tahun 2016)

Pembimbing | : Prof. Dr. H. Agus Irianto
Pembimbing 11 : Rino, S.Pd, M.Pd, M.M

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh praktik pengalaman
lapangan kependidikan (PPLK) terhadap minat mengikuti program pendidikan
profesi guru (PPG-SM3T), (2) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) memperkuat
pengaruh praktik pengalaman lapangan kependidikan terhadap minat mengikuti
program pendidikan profesi guru (PPG-SM3T).

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program pendidikan profesi guru
(PPG-SM3T) Universitas Negeri Padang Tahun 2016. Sampel yang digunakan
sebanyak 116 orang dengan menggunakan teknik proportional random sampling.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang telah terkumpul tersebut
lalu dianalisis secara statisitik dengan analisis regresi bertingkat dengan
menggunakan program SPSS versi 16.0. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji F dan uji T.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Praktik pengalaman lapangan
kependidikan (PPLK) berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti program
pendidikan profesi guru (PPG-SM3T) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, (2)
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tidak memperkuat pengaruh praktik pengalaman
lapangan kependidikan terhadap minat mengikuti program pendidikan profesi guru
(PPG-SM3T) dengan nilai signifikansi 0.885 > 0.05.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada
pihak Universitas Negeri Padang untuk melakukan peningkatan pengelolaan kegiatan
PPLK. Serta meninjau ulang IPK sebagai syarat dalam mengikuti PPG-SM3T.

Kata kunci : Minat, Pendidikan Profesi Guru (PPG-SM3T), Praktek
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK), Dan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sasaran pokok pemerintah dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pada kehidupan sekarang ini,
semua orang berkepentingan terhadap jalannya pendidikan. Hal ini disebabkan
karena pendidikan merupakan wadah pembinaan tenaga kerja, dapat untuk
menambah lapangan pekerjaan dan juga untuk memperoleh status tertentu
dalam kehidupan di masyarakat.

Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik. Di
pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat basar dalam upaya
mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal
ini karena pendidikan merupakan cultural transition yang bersifat dinamis ke
arah perubahan yang bersifat kontinu, sebagai sasaran vital untuk membangun
kebudayaan dan peradaban umat manusia. Dalam hal ini, pendidik bertanggung
jawab memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral,
estetika dan kebutuhan fisik peserta didik. sebagaimana peran guru yang
dikemukakan oleh Bapak pendidikan kita Ki Hajar Dewantara yang mencakup
Ing Ngarsa Sung Tuladha (di depan memberi teladan), Ing Madya Mangun
Karsa (di tengah memberi prakarsa) dan Tut Wuri Handayani (di belakang
menjadi dorongan).

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat
kompetensi yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam

melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh



guru berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Menurut Permendikbud no.87 tahun 2013 tentang pendidikan profesi
guru prajabatan, dijelaskan bahwa Pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi
setelah program sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki
pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. Dan menurut Permendikbud
no.87 tahun 2013 dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah program pendidikan yang

diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan dan

S1/DIV Nonkependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru

agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan standar

nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik
profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa setiap
mahasiswa lulusan S-1 kependidikan maupun non kependidikan yang berminat
menjadi guru diwajibkan untuk mengikuti program PPG. Hal ini ditujukan agar
nantinya terwujud seorang guru yang menguasai kompetensi guru secara utuh.
Selain itu dalam hal ini tidak ada perbedaan status antara mahasiswa lulusan S-
1 kependidikan dan non kependidikan. Semua lulusan S-1 yang berminat
menjadi guru, berhak untuk mengikuti PPG.

“Namun program bernama PPG ini, satu sisi mendapat sorotan,

khususnya dari pengelolaLembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

(LPTK). Ada yang menyebut PPG sebagai bentukketidakpercayaan

pemerintah pada kualitas layanan pendidikan mereka. Namun bagi
praktisipendidikan Sukistono MPd, PPG ibarat perangkat standardisasi



kompetensi calon pendidiksecara nasional, buah dari proses
pembelajaran di LPTK yang beragam (Basri, 2014:497-498)”.

Jika dilihat pada dewasa ini, sebagai salah satu LPTK yang ada di
Indonesia, Universitas Negeri Padang (UNP) mempunyai tugas
mempersiapkan calon-calon guru yang profesional. Melalui berbagai program
studi kependidikan baik teori maupun praktek yang ada diharapkan mampu
mencetak calon-calon tenaga pendidik yang profesional sehingga mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Begitu juga halnya dengan
program studi pendidikan ekonomi yang membekali mahasiswa dengan
berbagai mata kuliah yang berkompeten dibidang pendidikan baik teori
maupun praktik.

Minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri
(Slameto,2010:180). Seseorang yang berminat pada hal tertentu akan
memperoleh hasil yang lebih baik daripada yang kurang atau tidak berminat
pada hal tersebut. Minat merupakan pendorong bagi seseorang untuk terlibat
secara aktif dan mengarahkan perhatian pada objek yang ia sukai.

Minat mengikuti program PPG-SM3T merupakan keadaan dimana
seseorang memberikan perhatian yang besar dan ketertarikan terhadap PPG-
SM3T, merasa senang dan ingin mengikuti program ke PPG-SM3T tersebut.
Selain daripada itu, Individu yang berminat untuk mengikuti program ke PPG-
SM3T akan berusaha untuk mendapatkan informasi yang banyak tentang hal

tersebut baik melalui media massa, radio, televisi ataupun dari orang-orang



yang mengerti tentang itu. Sehingga Individu tersebut akan berusaha
mempelajari segala sesuatu tentang PPG.

Minat dan tujuan tersebut di atas agar dapat terlaksana dengan baik
dipengaruhi banyak faktor pendukung. faktor-faktor tersebut dapat dapat
berasal dari diri sendiri maupun dari luar diri mahasiswa. Beberapa faktor dari
dalam yang ikut mempengaruhi misalnya sepert faktor emosional, motivasi,
bakat, intelegensi, penguasaan ilmu pengetahuan berupa prestasi belajar dan
pengalaman praktek lapangan. Faktor dari luar diri mahasiswa diantaranya
adalah adanya pengaruh dari lingkungan keluarga, pendidikan formal,
informasi dunia kerja, sarana dan prasarana belajar dan lingkungan sosial.

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu LPTK yang
diamanahkan oleh pemerintah untuk melaksanakan program PPG yang dalam
hal ini melalui jalur Sarjana Mendidik di daerah Terdepan, Terluar, Tertinggal
(SM3T). Konsep dari PPG-SM3T ini ialah dimana setiap mahasiswa yang
hendak mengikuti PPG, terlebih dahulu harus mengikuti SM3T. Yakni
mengabdikan diri di daerah yang telah ditentukan selama satu tahun, dan
setelahnya baru mengikuti PPG.Adapun berikut ini data peminat PPG-SM3T
setiap tahunnya di UNP tersaji dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data peserta PPG-SM3T UNP tahun 2012-2015

SPESERTA HASIL Jumlah
TAHUN 1= 5105 veR LOLOS PR Peserta
on | TESONLINE | “2°°> | DUADWAL | LOLOS | PPG-SM3T
2012 658 547 258 258 231 -
2013 661 512 331 331 262 256
2014 647 481 305 305 245 233
2015 802 616 300 300 264 255

Sumber: Puskom UNP 2016



Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah peserta PPG-SM3T setiap
tahunnya mengalami fluktuasi. Pasang surutnya jumlah peserta ini
mengindikasikan suatu fenomena yang berhubungan dengan minat lulusan
sarjana pendidikan dalam mengikuti program PPG-SM3T. Dalam proses
penerimaannya, program PPG-SM3T menjalani beberapa tahapan seleksi
seperti yang terlihat dari tabel 1.1 diatas. Adapun seleksinya yaitu seleksi
administrasi, seleksi tes, dan seleksi wawancara.

Fenomena menarik sudah terlihat dari tahapan seleksi administrasi
menuju seleksi tes online. Dimana jumlah calon peserta yang dinyatakan lulus
seleksi administrasi, ternyata tidak seluruhnya mengikuti tes online. Dan itu
terjadi setiap tahunnya dengan tren negatif. Fenomena ini mengindikasikan
terjadi sesuatu dengan minat peserta yang mengikuti program ini. Berkaitan
dengan minat, Syah (2005) mengungkapkan bahwa dalam minat itu ada
pemusatan perhatian dan ada motivasi diantaranya. Fenomena diatas
menggambarkan bahwa adanya ketidak seriusan dan kurangya motivasi peserta
dalam mengikuti program PPG-SM3T. Sedangkan untuk tahun 2016, jumlah
peserta yang mengikuti program PPG-SM3T ini berdasarkan SK rektor
berjumlah 117 orang, dan akhirnya berkurang menjadi 164 orang Dari
penjabaran diatas menunjukkan adanya masalah terhadap minat peserta dalam
mengikuti PPG-SM3T

Selain itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala panitia
sertifikasi guru rayon 106 UNP,selaku penanggungjawab pengelolaan program

PPG-SM3T UNP yaitu Ibuk Prof.Dr. Agustina, M.Hum, muncul beberapa



fenomena lain terkait minat mengikuti program ini. Pada tahun 2016
penerimaan PPG-SM3T diseluruh indonesia berkisar di angka 1000 orang.
Angka tersebut menurun tajam dari tahun sebelumnya yang berjumlah 3000
orang. Artinya ada penurunan dari segi jumlah peserta yang mengikuti program
PPG-SM3T. Dan untuk universitas negeri padang, hanya dibuka 9 program
studi saja dari yang sebelumnya berjumlah 13 program studi. Selain itu
narasumber juga menuturkan bahwa banyaknya syarat yang harus dipenuhi dan
ketatnya proses penerimaan, menyebabkan calon peserta enggan mengikuti
PPG-SM3T. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ada
indikasi masalah terkait dalam minat peserta yang mengikuti program PPG-
SM3T.

Crow and Crow menyatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa minat tersebut tidak datang dengan sendirinya
melainkan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya salah satunya
yaitu melalui pengalaman.

Bagi mahasiswa pendidikan, matakuliah Praktik Pengalaman Lapangan
Kependidikan (PPLK) merupakan matakuliah praktek yang dapat memberi
pengalaman mengajar bagi mahasiswa tersebut. PPLK dilaksanakan oleh
mahasiswa yang mencakup, baik latthan mengajar maupun tugas-tugas
kependidikan di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi

persyaratan pembentukan profesi kependidikan. Pengalaman lapangan



merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh
mahasiswa yang mencakup latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan
di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persayaratan
pembentukan profesi kependidikan.

Mahasiswa dituntut untuk dapat mempraktikan semua pengalaman
praktik mengajar selama micro teaching yang hanya diikuti oleh teman-
temanya sendiri. Di sini mahasiswa benar-benar dapat merasakan bagaimana
menjadi guru sesungguhnya yang dituntut memiliki kompetensi yang sangat
komplek tidak hanya mampu dalam menyampaikan materi saja, tetapi juga
harus mampu memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. Kompetensi
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru demi melaksanakan tugas
keprofesionalannya.

Setiap tahunnya pemerintah melalui Kemendikbud melakukan Uji
kompetensi guru (UKG) untuk melihat sejauh mana guru mampu
mengamalkan kompetensi tersebut, khususnya pada kompetensi pedagogik dan
kompetensi professional. Data tahun 2015 sebagaimana yang di rilis oleh
kemendikbud, dalam situs resminya, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
nasional untuk hasil UKG tersebut yaitu sebesar 53,02. Hasil ini sebenarnya di
bawah target standar kompetensi minimum (SKM) yang ditargetkan oleh
pemerintah yakni sebesar 55. Hasil ini menunjukkan, bahwa secara nasional
kompetensi guru di indonesia masih berada di bawah target yang semestinya,

khususnya untuk kompetensi pedagogik dan professional.



Berdasarkan survei yang telah peneliti lakukan terhadap 20 orang
responden, didapatlah gambaran mengenai pengalaman mereka selama
melaksanakan PPLK S1 kependidikan dengan indikator penguasaan 4
kompetensi guru. Responden merupakan mahasiswa PPG UNP tahun 2016.
Maka didapatlah data sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data awal pengalaman melaksanakan PPLK

No Pernyataan Ya Tidak
KompetensiPedagogik
1 Mampu mengelola proses pembelajaran dengan 19 )
baik.
2 Memahami karakter peserta didik dalam proses 19 |
pembelajaran.
Kompetensi Professional
3 Menguasai materi pelajaran yang diajarkan secara 17 3
mendalam.
4 Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan terkait 20 i
pembelajaran.
KompetensiSosial
5 Bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekolah. 19 1
6 Bersikap menyesuaikan dengan nilai dan norma 20 i
yang berlaku di lingkungan sekolah.
KompetensiKepribadian
7 Berkepribadian layaknya seorang guru di 20 i
lingkungan sekolah.
8 Menunjukkan sikap yang patut menjadi teladan 20 i
bagi peserta didik.

Sumber: Data Olahan 2016

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar, mahasiswa
tersebut telah melaksanakan PPLK dengan baik selama berada di sekolah. Hal
ini ditunjukkan dengan penguasaan 4 kompetensi guru selama berada di
sekolah. Dari tiap kompetensi yang ada, kompetensi kepribadiaan merupakan

kompetensi yang mutlak telah dilaksanakan dengan baik oleh seluruh



responden. Sedangkan untuk kompetensi yang lain, masih ada yang belum
melaksanakannya dengan baik.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Salman (2012)
penelitiannya mengungkapkan bahwa interaksi antara pengalaman dan minat
menunjukkan hasil yang signifikan, dimana terdapat pengaruh pengalaman
terhadap minat. Namun lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayati (2014), dalam penelitiannya terungkap bahwa variabel pengalaman
tidak berpengaruh terhadap minat. Hal ini berbanding terbalik dengan apa yang
telah dilakukan oleh salman dalam penelitiannya.

Berdasarkan teori kontingensi, ketidakkonsistenan hasil penelitian
mengindikasikan adanya faktor lain yang turut menginteraksi hubungan
variabel-variabel dalam penelitian tersebut atau adanya variabel pemoderasi.
Maka dalam penelitian ini juga akan diteliti interaksi antara variabel
pengalaman dan minat dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dipilih
sebagai variabel pemoderasi. Alasan dipilihnya variabel IPK sebagai variabel
moderasi, karena secara teoritis IPK dapat meningkatkan minat.

Dalam pendidikan formal penguasaan ilmu pengetahuan tercermin
dalam prestasi belajar. Prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat dari Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK). Dengan berprestasi mahasiswa secara teoritis akan
lebih memiliki pengetahuan tentang apa dan bagaimana PPG-SM3T dalam
kenyataan sebenarnya. Proses belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam diri mahasiswa. Perubahan-perubahan ini berupa

didapatnya pengetahuan-pengetahuan dan kecakapan-kecakapan baru.
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Perubahan kearah yang lebih baik terjadi karena usaha secara sadar dan
bukan karena proses pematangan. Dengan ini diharapkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan materi kuliah, mahasiswa menjadi lebih terampil dan
profesional, selanjutnya akan menumbuhkembangkan minat untuk menjadi
guru dengan mengikuti program PPG-SM3T. Seiring dengan perkembangan
waktu mahasiswa sebagai pribadi akan mengalami masa-masa transisi,baik dari
segi intelegensi, cita-cita maupun motivasi. Transisi atau perubahan-perubahan
tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi disegala aspek
kehidupannya termasuk dalam hal ini minat untuk mengikuti program PPG-
SM3T.

Dari 20 orang responden yang merupakan mahasiswa PPG-SM3T UNP
tahun 2016, didapatlah data IPK ijazah S1 kependidikan. Data yang di dapat
cukup beragam, yakni tergambar dalam tabel berikut:

Tabel 1.3 Sebaran skor IPK

No Indeks Prestasi Kumulatif Jumlah
1 3,00 — 3,49 16 orang
2 3,50-4,00 4 orang

Sumber: Data Olahan 2016

Data IPK yang di dapat dari 20 orang responden ini, menunjukkan bahwa
hanya 4 mahasiswa dengan IPK di atas atau sama dengan 3,50, dan sisanya di
bawah itu.Data yang beragam ini menggambarkan di awal bahwa IPK yang
tinggi ataupun rendah bisa saja meningkatkan minat ataupun tidak
meningkatkan minat. Oleh karena itu sifat ini sesuai dengan sifat variabel

moderasi yang mampu menguatkan atau melemahkan.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menganalisis permasalahan
tersebut lebih jauh dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Praktik
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) Terhadap Minat Mengikuti
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG-SM3T) Dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) Sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa Program PPG-
SM3T Universitas Negeri Padang Tahun 2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
permasalahannya yaitu sebagai berikut:

1. Apakah minat mahasiswa untuk mengikuti program PPG-SM3T

dipengaruhi oleh PPLK dan IPK?

2. Apakah dengan penguasaan kompetensi guruberpengaruh terhadap
minat mahasiswa PPG-SM3T UNP untuk mengikuti program PPG-
SM3T ?

3. Apakah pengalaman yang diperoleh oleh mahasiswa PPG-SM3T
UNP selama melaksanakan PPLK berpengaruh terhadap minat
mengikuti program PPG-SM3T?

4. Apakah Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa PPG-SM3T UNP
berpengaruh dalam hubungan antara PPLK terhadap minat
mengikuti program PPG-SM3T?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka perlu

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas
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permasahan yang ingin diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada minat
mengikuti programPPG-SM3T pada mahasiswa PPG-SM3T Universitas
Negeri Padang Tahun 2016. Mengingat begitu banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, maka faktor yang dipilih yaitu Praktek Pengalaman
Lapangan Kependidikan (PPLK)sebagai variabel bebas dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) sebagai variabel moderasi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah praktek pengalaman lapangan kependidikan berpengaruh
terhadap minat mengikuti program pendidikan profesi guru (PPG-
SM3T) pada mahasiswa PPG-SM3T universitas negeri padang tahun
20167
2. Apakah indeks prestasi kumulatif memperkuat pengaruh praktek
pengalaman lapangan kependidikan terhadap minat mengikuti
program pendidikan profesi guru(PPG-SM3T) pada mahasiswa
PPG-SM3T universitas negeri padang tahun 2016?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagaiberikut:
1. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh praktek pengalaman

lapangankependidikanterhadap minat mengikuti program pendidikan
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profesi guru (PPG-SM3T) pada mahasiswa PPG-SM3T universitas

negeri padang tahun 2016.

2. Untuk mengetahui sejauhmana Indeks prestasi kumulatif(IPK) (X)
memperkuat Pengaruh PPLK (X1) terhadap minat mengikuti
program Pendidikan Profesi Guru(PPG-SM3T) (Y).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik ditinjau

secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan

pertimbangan bagi penelitian berikutnya.

b. Bagi peneliti bermanfaat dalam menambah penggetahuan dan
wawasan terutama menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
masalah-masalah minat mengikuti program PPG-SM3T.

2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Universitas Negeri Padang (UNP)

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi UNP
dalam menentukankebijakan pengelolaan program PPG-SM3T.
Agar mampu meningkatkan kualitas program, sehingga
terwujudnya lulusan calon guru yang professional dan siap kerja.

b. Bagi Pemangku Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam

pengambilan kebijakan terkait program PPG-SM3T. Agar
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kebijakan yang diambil tepat sasaran dan bermanfaat dalam
pengembangan program PPG-SM3T di masa yang akan datang.
. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan bagimahasiswa calon guru untuk meningkatkan minat
mengikuti program ke PPG-SM3T agar kelak setelah lulus dari
perguruan tinggi dapat mengikuti programtersebut
. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah penggetahuan dan pemahaman lebih dalam tentang

minat mahasiswa terhadap PPG-SM3T.



